
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa

1. Variabel luas tanam, luas panen dan pupuk berpengaruh signifikan terhadap

produksi jagung. Namun diantara ketiga variabel luas panen yang paling

berpengaruh terhadap produksi jagung dengan nilai korelasi yang paling besar

yaitu 0,947.

2. Estimasi produksi jagung menggunakan estimator Nadaraya-Watson dengan

metode pendekatan Cross Validation (CV) menghasilkan nilai koefisien

determinasi sebesar 99,5349% dan MSE sebesar 8931740, sedangkan ketika

menggunakan metode pendekatan Generalized Cross Validation (GCV)

menghasilkan nilai koefisien 99,98944% dan MSE sebesar 202583,9.

Sehingga metode pendekatan Generalized Cross Validation (GCV) lebih baik

dibandingkan metode pendekatan Cross Validation (CV).

5.2 Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat diberikan saran sebagai berikut:

1. pada penenlitian ini, peneliti menggunakan estimator Nadaraya-Watson. Untuk

penelitian selanjutnya dapat dikembangkan menggunakan estimator lain, seperti

estimator Gesser Muller dan Priestly Chao.

2. Penelitian ini menggunakan fungsi kernel Gaussian. Untuk penelitian

selanjutnya dapat menggunakan fungsi kernel yang lain.
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